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Abstrak

Pengobatan ala Rasulullah SAW yang menjadi tren saat ini adalah rugyah yang
tidak hanya mengobati penyakit fisik tetapi juga non fisk. Rugyah adalah solus
yang ditawarkan Nabi dalam mengatasi segala macam penyakit, dan rugyah
dibolehkan selama tidak mengandung unsur syirik. Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan definisi rugyah dalam hadits Nabi, dan ayat-ayat serta doa-doa yang
digunakan pada saat rugyah. Bahkan menjelaskan adanya unsur kapitalis serta
pengaruh rugyah terhadap kesehatan mental. Penelitian ini menggunakan metode
library risearch dengan menggunakan pendekatan deskriptif dan analisis kritik
sosio-historis untuk memahami hadis Nabi. Hasil temuannya adalah: Pertama,
rugyah merupakan suatu pengobatan ala Rasulullah dengan berlindung kepada
Allah dari segala penyakit baik fisik maupun non fisik. Kedua, cara ruqyah adalah
dengan meletakan tangan kanan kepada bagian anggota badan yang terasa sakit
sambil membaca membaca doa-doa, surat al-Fatihah, al-lkhlas, al-Falaq dan al-
Nas. Ketiga, rugyah harus didasari keyakinan sepenuhnya kepada Allah, memohon
perlindungan kepada-Nya karena Dialah Dzat yang Maha menyembuhkan segala
penyakit. Keempat, rugyah dapat memberikan pengaruh positif yaitu menyembuhkan
kesehatan mental atau jiwa. Kelima, rugyah salah satu tindakkan solutif terhadap
penyakit masyarakat yang jauh dari Allah tanpa melakukan kapitalisasi dengan
mengkomersilkan untuk dijadikan sebagai mata pencaharian dalam memenuhi
kebutuhan hidup kecuali atas kerelaan pasien atau penderita rugyah dengan
memberikan upah sebagai bentuk rasa terima kasih dan orang yang merugyah boleh
mengambil upah tersebut dengan tidak memandang besar dan kecilnya upah
tersebut atas dasar niat ikhlas.

Kata kunci: hadis, rugyah, bacaan, doa, kesehatan mental

Abstract

Rasulullah SAW-style treatment is a trend today is a rugyah who not only treat
physical diseases but also non-physical. Rugyah is the solution the Prophet offered in
overcoming all sorts of diseases, and rugyah is allowed as long as it does not contain
shirk elements. This study aims to explain the definition of rugyah in the hadith of the
Prophet, and the verses and prayers used at the time of rugyah. Even explaining the
existence of capitalist elements and the influence of rugyah on mental health. This
research uses the risearch library method using descriptive approach and socio-
historical critique analysis to understand the hadith of the Prophet. The findings are:
First, rugyah is a treatment ala Rasulullah by taking refuge in Allah from all
diseases both physical and non physical. Second, the way of rugyah is by putting the
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right hand to the painful part of the limb while reading the reading of prayers, letters
of al-Fatihah, al-1khlas, al-Falag and al-Nas. Thirdly, the ruqyah should be based on
a complete belief in God, pleading for protection to Him because He is the Essence
that Heals all sicknesses. Fourth, rugyah can give positive influence that is heal
mental health or soul. Fifth, rugyah is one of the solemn acts against the sickness of
society which is far from Allah without capitalization by commercializing to serve as
a livelihood in fulfilling the necessities of life except on the willingness of the patient
or ruqyah sufferer by giving wages as a form of gratitude and merugyah people may
take wages by not looking at the size and size of the wage on the basis of sincere
intentions.

Keywords: hadith, rugyah, readings, prayers, mental health
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PENDAHULUAN

Rugyah merupakan masalah yang banyak dibicarakan oleh banyak kalangan
dewasa ini. Rugyah dipahami sebagai pengobatan ala Rasulullah SAW untuk
menghilangkan penyakit yang bersumber dari luar diri manusia, orang menyebutnya
dengan kesurupan dikarenakan masuknya jin, dan syetan pada diri manusia. Apabila
rugyah ini hanya dipahami sebagai sebuah solusi yang tepat untuk menghilangkan
penyakit psikis. Maka pendlitian ini sebaliknya, bahwa rugyah ini tidak hanya
berfungs untuk menyembuhkan penyakit psikis yang berasal dari gangguan jin sgja
tetapi juga menyembuhkan penyakit-penyakit yang disebabkan penyakit fisik, seperti
kanker, paru-paru, ginjal, diabetes dan penyakit lainnya yang menimpa tubuh
manusia

Persoalan rugyah banyak menimbulkan kesalahfahaman di kalangan masyarakat
masyarakat. Mereka menilai bahwa semua rugyah itu boleh dan benar, padahal itu
tidak lepas dari peran media yang menyuguhkan dan menayangkan sosok seeorang
yang sakti, hebat, punya kelebihan, mampu menangkal jin, dan bahkan mempunyai
jama’ah atau pengikut. Ketika menilai fenomena yang terjadi di Indonesia, maka
tidak sulit menemui dan mencari orang yang pintar, dan berpakaian seperti kya yang
menjalankan praktik perdukunan. Penampilan mereka dibungkus dengan penampilan
Islami agar terkesan benar. Bahkan istilah pengobatan Islam pun disandarkan pada
rugyah, tibun al-Nabawi dan sebagainya.*

Sgjak tahun 1990-an pernah muncul suatu ungkapan “Indunisia Dawlah al-
Syirk™ (Indonesia adalah negara syirik) di sebuah mgaah yang terbit di Kuwait.
Ungkapan ini ada benarnya, walaupun tidak selamanya tepat, mengapa?. Karena
sebagian masyarakat Indonesia masih memiliki kepercayaan atau keyakinan yang
tidak sesuai dengan prinsip tauhid atau akidah yang benar. Masih ada sebagian
mereka yang menjadikan dukun dan paranormal sebagai rujukan dalam memecahkan
persoalan kehidupan.? Maka oleh karena itu, peneletian ruqyah yang syar’i menurut
garan yang benar dalam sebuah hadis Nabi merupakan hal yang sangat penting
untuk dikaji sebagai sebuah solusi yang tepat dalam menyelesaikan persoalan di
lapangan.

"Masdar Bustaman Tambusai, Halal-Haram Ruqyah (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2013), h.
’lbid., h. 8.
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Ruqgyah bagian pengobatan ala Nabi yang menjadi solusi terhadap permasal ahan
penyakit yang dihadapi umat, baik fissk maupun non fisik. Banyak tulisan yang
memuat tentang ruqyah, yaitu: Adynata meneliti “Penerapan Sunnah Nabi
Shallallahualaihi Wasallam: Ruqgyah Syariyyah, di Klinik Surabaya Ruqyah Center”.
Tulisan ini mengkaji peneragpan hadis di Klinik Surabaya Rugyah Center dalam
rangka memenuhi kebutuhan masyarakat akan rugyah yang berkembang sejak tahun
2004 sampai sekarang.>Sharifah Norshah Bani Syed Bidin meneliti “Ayat-ayat Al-
Qur’an sebagai terapi Karasukan Jin: Analisis Ayat-ayat Rugyah Syar’iyyah”. Dalam
penelitian ini, ia menyebutkan bahwa ayat-ayat a-Qur’an yang dijadikan sebagai
cara untuk terapi orang yang kerasukan Jin memiliki keindahan bahasa dan makna-
makna sebagai bukti dari kemukjizatan al-Qur’an.*

M. Darojat Ariyanto menulis artikel “Terapi Ruqgyah terhadap Penyakit
Fisik,Jiwa dan Gangguan Jin”. Dalam tulisan ini, ia menguraikan terapi rugyah
dengan menggali pendapat-pendapat dari kalangan ulama klask dan para
cendikiawan modern dengan menghubungkan dengan ilmu kedokteran. Sedangkan
al-Qur’an dan hadis Nabi dijadikan sebagai dasar penguat adanya rugyah pada masa
Nabi, namun tidak mengungkap makna hadis dari kitab syarah hadis.” Syamsuri Al
meneliti “Pengobatan Alternatif dalam Perspektif Hukum Islam. Dalam penelitianya,
ia menjelaskan pengobatan alternatif dengan menggali dari sumber al-Qur’an dan
hadis untuk digunakan sebagai pedoman dalam praktek penyembuhan berbagai
macam penyakit, baik psikis (jiwa) maupun fisik (jasmani) dengan doa, dzikir, dan
istigfar, namun penelitian ini tidak mengkaji dari sis pemaknaan hadis dengan
menggali secara mendasar dari yang sempit ke luas.®

Berdasarkan uraian telaah literature di atas, maka penulis berpendapat,
penelitian-penelitian tersebut belum sama sekali menyentuh kagian hadis secara
mendalam, baik dari sis keorisinalitasan hadis maupun dari konteks pemahaman
hadis dari beberapa kitab syarah hadis sampai pada masa kini. Oleh karena itu,
penulis akan mencoba memahami hadis rugyah dengan menggali dari kitab syarah

3Adynata, “Penerapan Sunnah Nabi Shallallahualaihi Wasallam ., Rugyah Syariyyah di
Klinik Surabaya Ruqyah Center,” An-Nida 38, No. 2 (Desember, 2013): 77-89.

“Sharifah Norshah Bani Syed Bidin, “Ayat-Ayat Al-Quran Sebagai Terapi Kerasukan Jin:
Andisis Dari Ayat-Ayat Ruqgyah Shar’iyyah,”Center of Quranic Research International Journal.
(April, 2011): 107-38, http://ejum.fsktm.um.edu.my/article/1188.pdf.

®M Darojat Ariyanto, “Terapi Ruqyah Terhadap Penyakit Fisik, Jiwa Dan Gangguan Jin,”
SUHUF 19, No. 1 (Mei 2007): 48-59.

éSyamsuri Ali, “Pengobatan Alternatif dalam Perspektif Hukum Islam,” AL-’ADALAH XII,
No. 4 (Desember, 2015): 867-890.
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hadis sampal pada kaian kontemporer. Permasalahan tersebut bisa dirumuskan
sebagai berikut, yaitu: apakah definisi rugyah?. Bagaimana pemahaman para ulama
terhadap hadis ruqyah? Dan bagaimana pengaruhnya terhadap kesehatan mental?.
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif analitis, yaitu memberikan
gambaran tentang hadis-hadis yang diteliti kemudian dilakukan sebuah analisis
sehingga pemahaman menjadi lebih komprehensif.

Definisi Rugyah

Ruqgyah secara bahasa berasal dari bahasa Arab yaitu kata ragiya-yarga-rugyan
wa rugyatan, yang bermakna berlindung, terkenal. Ibnu al-Asir mengatakan bahwa
rugyah adalah memohon perlindungan kepada Allah dari segala macam penyakit
seperti demam, shara’ dan penyakit-penyakit lainnya.”

Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa Rugyah bentuk kata benda tunggal yang
bentuknya jamaknya adalah Ruga, yang memiliki arti kata-kata yang khusus
diucapkan dan ditujukan untuk kesembuhan orang sakit. Artinya artinya do’a-do’a
memohon perlindungan kepada Allah dari segala macam penyakit seperti shara’ dan
demam. Al-Qarafi menambahkan bahwa rugyah adalah segala sesuatu yang
mendatangkan manfaat, sedangkan sesuatu yang mendatangkan madarat atau bahaya
itu bukan rugyah akan tetapi sihir. Di antara rugyah yang tidak syar’i adalah rugyah
pada zaman jahiliyah dan rugyah orang-orang Hindia yang mereka menganggap
bahwa dengan rugyah tersebut bisa menyembuhkan dari penyakit dan sebab-sebab
yang membinasakan.®

Ruqgyah secara istilah adalah membaca surat a-Fatihah dan al-Mu’awwizani
(surat al-Nas dan al-Falag) untuk orang yang terkena penyakit ‘ain.’ ‘Ain bisa
disebabkan karena kekaguman seseorang kepada sesuatu kemudian diikuti dengan
jiwa yang jahat. Untuk menyemburkan racunnya, jiwa tersebut meminta bantuan
tatapan mata kepada orang yang didengki. Pengaruh ‘ain ini bisa terjadi karena

didorong oleh keinginannya sendiri atau di luar kehendaknya.’

"Ibnu Manzhur, Lisan al-’Arab (Beirut: Dar Ihya al-Turats al-Arabi, t.t), 293.

8 bnu Taimiyah, Al-Furgan Baina Auliya’ al-Rahman wa Baina Auliyd’ al-Syaithan (Riyadh:
Dar a-Fadilah, t.t), Juz 1, h. 15.

°Salih bin Fauzan, I’anat al-Mustafz bi Syarh Kitab al-Tawhid (Beirdt: al-Muassasah al-
Risalah, t.t), juz 1, h. 147.

%Wahid Abdusalam Bali, Rugyah, Jin, Shir dan Terapinya (Jakarta: Ummul Qura, 2017), h.
701.
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Wahbah al-Zuhaili mendefiniskan bahwa rugyah adalah seseorang mengobati
orang sakit dengan berdoa memohon kebaikan dan kesehatannya'* Dalam
kesempatan lain, Sayyid Sabig menambahkan bahwa rugyah yang disyariatkan
adalah rugyah yang dilakukan dengan cara berdoa, berdzikir kepada Allah,
menggunakan bahasa Arab yang bisa dipahami maknanya dan tidak mengandung
unsur kesyirikan.*?

Rugyah syar’iyyah adalah meminta perlindungan kepada Allah untuk
kesembuhan orang yang sakit dengan cara membacakan sebagian ayat-ayat al-Qur’an
a-Karim, Nama-nama Allah, dan Sifat-sifat-Nya atau dengan doa-doa yang syar’i
(ma’sdrat) berbahasa Arab atau dengan bahasa yang dapat dipahami maknanya
kemudian ditiupkan.™

Dalam psikoterapi ruqyah diartikan sebagai proses pengobatan dan
penyembuhan suatu penyakit, apakah mental, spiritual, moral maupun fisik dengan
melalui bimbingan a-Qur’an dan al-Sunnah. Dengan makna yang sederhana,
psikoterapi ruqyah berarti suatu terapi penyembuhan dari penyakit fisik maupun
gangguan kejiwaan dengan psikoterapi dan konseling Islami dan juga menggunakan
bacaan ayat-ayat al-Qur’an dan doa-doa Rasulullah saw.*

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ruqyah adalah
memanjatkan doa kepada Allah dengan mengusap tangan dan meniup kepada bagian
anggota badan yang mengalami sakit baik fisik maupun non fisik dengan bacaan
dzikir, doa-doa ma’tsurat dan bacaan a-Qur’an yang diajarkan Nabi seperti al-
Mu’awwwizat yakni surat al-Falag dan surat al-Nas dengan penuh keyakinan dan
harapan kepada-Nya bahwa tidak ada yang bisa menyembuhkan segala macam
penyakit kecuali Dia (Allah).

Pendapat Para Ulama
Persoalan merupakan suatu hal sangat populer di kalangan orang-orang Islam,
kelompok tertentu yang membuka pengobatan dengan cara rugyah dengan

memasang tarif harga sehingga dimungkinkan adanya unsur kapitalisme yang

"Wahbah Al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu (Damaskus: Dar a-Fikr, 1984), juz 2,
h. 592.

12 sayyid Sabid, Figh al-Sunnah (Kairo: Dar al-Fath, 2001), juz 1, h. 494.

BMusdar Bustaman Tambusai, Halal-haram Ruqyah (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2013), h.
10.

YDedy Susanto, “Dakwah Melalui Layanan Psikoterapi Rugyah Bagi Pasien Penderita
Kesurupan,” KONSELING RELIGI: Jurnal Bimbingan Konseling Islam 4, no. 2 (2014): 43-64.
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sebetulnya memberatkan sebagian kalangan yang tidak mampu membayarnya. Atas

dasar inilah penulis memaparkan pendapat para ulama yang setidaknya menjadi
solusi terhadap pemasal ahan yang dihadapi umat, adal ah:

1

2.

3.

Imam Syafi’i

w1 B ol b Y A8 ) e adlial) bl JB Gledles Gy an )l e
G e oy La |85 1) and J88 (ppabisal) QUSI Ja) (3l 8 )sso»uﬂu;%u

“Dari Rubai’ bin Sulaiman berkata, aku pernah bertanya kepada Imam
Syafi’i tentang rugyah. Beliau menjawab: tidak apa-apa manusia dirugyah
dengan bacaan kitab Allah (a-Qur’an) dan Zikir kepada Allah yang
diketahui artinya. Aku berkata, bagaimana dengan ahli kitab yang meruqyah
orang-orang muslim?, beliau menjawab: iya boleh apabila mereka meruqyah
dengan kitab Allah yang diketahui atau bisa dipahami”.

Ibnu a-Hajib al-Maliki
Glall ams andls Las oSl adde 4p B L i i elasly AL 280 5 5ais
oY) Cahall a5 0l 3 ALy adda Bl okl g 45 5 4088 sa 5 Ay Agn s Juskd 5 sam gl
10l e Gaay 2 2] (3 Lags s (3l 4 5 (e
“Boleh merugyah dengan bacaan al-Qur’an, menyebut nama-nama Allah,
bacaan doa rugyah untuk keselamatan dan bacaan yang sgenisnya. Bagi
yang terkena matanya, diperintahkan berwudhu dengan cara membasunhi
pada mukanya, kedua tangannya, kedua sikunya, kedua lututnya, ujung-
ujung kedua kakinya, dan memasukan kainnya yaitu bagian kain yang kiri
yang dicelupkan ke dalam beana kemudian diusapkan pada bagian
matanya”.

Ahmad bin Hanbal

Ay Boal g cama Jf Cuaan S3g e Y Qg 6 3mSR dea) Gl A0 e 0V Ll
lede Ja¥) 380 #Ly slglaalls Jea Leale 35alals 5520 g 55 8,0 of 48 alia) Lo oy
aidal Le gal " Al agle 4l g saall 5 Jandl Alga aa 35ad 13gd5 35 (o a sl Allaall
Y Sl ) s Bl 3 Iy S A8 A Ll Jaad) s A S sl e
143 :6 (65:6
“Mengambil upah rugyah menurut pendapat Imam Ahmad boleh dan tidak
apa-apa berdasarkan hadis dari Abi Sa’id. Dan yang menjadi perbedaan
pendapat adalah apakah rugyah merupakan bagian dari pengobatan dan
apakah boleh mengambil upah atasnya sedangkan pengobatan itu dibolehkan
mengambil upah darinya karena Ja’alah lebih luas maknanya daripada ijarah.
Oleh karena itu, boleh mengambil upah karena ada pekerjaan dan waktu
yang digunakan, berdasarkan hadis riwayat al-Bukhari: ““Sesuatu yang
paling berhak kamu ambil adalah kitab Allah”. Maksudnya adalah
mengambil upah hasil dari rugyah boleh karena hal itu telah disebutkan
adanya indikasi kebolehan dari khabar tersebut”.

> Abu Zakaria Muhidin bin Syarf Al-Nawawi, Kitab Al-Majmu’ Syarh Al-Muhazab li Syirazi

(Jeddah: Maktabah a-Irsyad, t.t), juz 9, h. 65.

®Jamaluddin bin Umar bin al-Hajib Al-Maliki, Jami’ Al-Ummahat (Beirut: al-Yamamah,

1998), juz 1, h. 568.

h. 143.

YAhmad bin Muhammad bin Qudamah, Al-Mugni (Riyadh: Dar Alim al-Kutub, 1998), juz 6,
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4. 1bnu Qayyim a-Jauziyah

Chll e Al elli Y 48 5 dad 3l QS el agle 23T Lo gal of 4ls8 13 L Y
ol e 5 a1 e dxie Ugh s A aled e Y bl e 5ay) (s o jally 4yl
&SI sed gl e aSille e g8 Jlas JE 5 1oal ale oSI Y J8 apal JB s ) o o 3

181 5 aSa) qals e 5 a1 380 5 a2 ) jad oSl ¥ (e srl a3 Jli
“Dan tidak bisa dinafikan dalam masalah rugyah atas firman Allah SWT
“bahwasanya sesuatu pahala yang paling berhak kamu ambil adalah kitab
Allah (a-Qur;an), karena ha itu merupakan upah atas pengobatan yang
pengobatan dilakukan dengan membaca ayat a-Qur’an, maka boleh
mengambil upahnya karena bukan menggjarkan a-Qur’an sedangkan
mengajarkan al-Qur’an dilarang mengambil upahnya, sebab Allah berfirman
kepada Nabi-Nya: katakanlah, aku tidak akan meminta pahal a kepada kalian.
Lalu Allah berfirman: pahaa yang aku minta kepada kalian itu sebetulnya
bagi kalian, dan Allah berfirman: ikutilah orang yang tidak pernah meminta
upah kepada kalian. Maka atas dasar inilah, tidak boleh mengambil upah
karena menyampaikan Islam dan al-Qur’an”.

5. Yusuf a-Qardhawi

Rugyah jamaknya ruga’ adalah memohon perlindungan kepada Allah untuk
yang terkena penyakit demam, penyakit ayan atau epilepsy, digigit ular,
kalgiengking dan lain-lain. Ruqgyah dikenal di kalangan masyarakat Arab
Jahiliyyah yang mayoritas mereka melakukan rugyah yang mengandung
unsur kesyirikan seperti meminta perlindungan kepada jin dan syetan,
meminta kepada selain Allah dan membaca sesuatu yang tidak dipahami
maknanya. Dari sinilah Nabi melarang rugyah seperti ini sebagaimana sabda
Nabi Muhammad SAW:““Sesungguhnya rugyah, jimat dan jampe-jampe
adalah syirik. Secara istilah rugyah berarti membaca kalam Allah, dzikir,
menyebut nama-nama-Nya dan sifat-sifat-Nya serta bertawassul kepada
Allah dalam menolak bahaya, menghilangkan gangguan, menyembuhkan
orang sakit dan lain-lain.*

Berdasarkan pendapat para ulama tentang rugyah dan permasalah mengambil
upah darinya, dapat dipahami bahwa ruqyah adalah membaca ayat-ayat a-Qur’an,
dzikir, nama-nama Allah, dan sifat dengan tidak mengandung unsur kesyirikan
kepada Allah seperti meminta pertolongan kepada jin dan syetan dan membaca doa-
doa yang bisa dipahami, dan tidak mengambil upah atau imbalan dari hasil
rugyahnya bahkan sampai memasang tarif. Namun demikian, apabila perugyah
mendapat upah atau imbalan atas kerelaan orang yang menyuruhnya tanpa
memasang tarif harga, makatidak menjadi masalah karena rugqyah merupakan bagian

¥ bnu Qayyim Al-Jauziyah, I’lam Al-Muwagqi’n (Beirut: Dar Ibni al-Jauzi, 1423), juz 4, h.
333.

9y usuf Al-Qardhawi, Mawaif al-1slam (Kairo: Maktabah Wahbah, 1994), h. 151.
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dari pengobatan seperti hal pengobatan yang dilakukan oleh seorang dokter kepada
pasien dengan membacakan a-Qur’an bukan mengajarkannya.

Hadis-Hadis Ruqyah

Hadis-hadis Rugyah banyak disebutkan dalam beberapa kitab hadis
khususnya Kutub al-tis’ah (Sembilan kitab hadis) dengan berbagai jalur periwayatan
hadis dan redaksi yang sama yaitu sebagai berikut:
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“Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf, telah mengkabarkan
kepada kami Malik dari Ibnu Syihab dari Urwah dari Aisyah bahwasanya Nabi
SAW adalah apabila ia merasa badannya sakit, maka ia membaca (meruqyah)
dengan ta’awwuz atas dirinya dan meniupkan pada anggota badan yang sakit,
lalu tatkala beliau merasa sangat sakit, maka aku merugyahnya dengan
mengusapkan tangan beliau pada yang bagian yang sakit dengan mengharap
keberkahannya”. (HR. Al-Bukhari).
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“Telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Hilal al-Shawwaf, telah
menceritakan kepada kami Abd al-Waris, telah menceritakan kepada kami Abd
al-Aziz bin Shuhaib dari AbT Nadhrah dari Abt Sa’id bahwasanya Jibril datang
kepada Nabi SAW kemudian berkata, ya Muhammad apakah engkau sakit?,
beliau menjawab: ya, lalu beliau berkata dengan nama Allah aku merugyahmu
dari segala sesuatu yang mengganggumu, dari keburukan setiap jiwa dari mata
orang yang dengki, semoga Allah menyembuhkan-mu dengan nama Allah aku
merugyahmu”. (HR. Muslim).
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“Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mugirah al-Ju’fi al-Bukhari, Sahi al-Bukhari
(Beirut: Dar a-Tuq a-Ngjah, 1422), juz 6, h. 190.

?Abu al-Husain Muslim bin al-ajgj al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih Muslim (Riyadh: Bait al-
Afkar al-Dawliyah, 1998), juz 4, h. 1718.
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“Telah menceritakan kepada kami Abd al-Rahman bin Mahdi berkata, telah
menceritakan kepada kami Mu’awiyah bin Shalih dari Azhar bin Sa’ad dari Abd
al-Rahman bin S&’ib yaitu anak dari saudara MaimGnah al-Hilaliyyah
bahwasanya ia menceritakan kepadanya bahwa Maiminah berkata kepadanya,
wahai anak saudara-ku, maukah kamu aku rugyah sebagai rugyahnya Rasulullah
SAW, aku menjawab: mau, ia berkata dengan nama Allah akus merugyah-mu
dan semoga Allah menyembuhkan-mu dari segala penyakit yang ada padamu,
hilangkanlah penyakit waha Tuhan manusia dan sembuhkanlah karena Engkau
adalah Zat yang bisa menyembuhkan karena tiada ada yang bisa menyembukan
kecuali TEngkau”. (HR. Ahmad).
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“Dan telah menceritakan kepada kami Ab0 Bakar bin Ab Syaibah, telah
menceritakan kepada kami Yahya bin Adam dari Sufyan, telah menceritakan
kepada kami Zuhair bin Harb, telah menceritakan kepada kami Humaid bin Abd
al-Rahman, telah menceritakan kepada kami Hasan yakni Ibnu Salih masing-
masing keduanya menerima dari ‘Asim dari Yusuf bin Abdullah dari Anas
berkata, Rasulullah SAW telah memberikan rukhsah atau keringanan ruqgyah
dari mata, demam dan gigitan semut”. (HR. Muslim).
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“Telah menceritakan kepada kami Abd Tahir, telah menceritkan kepada Ibnu
Wahb, telah mengkabarkan kepada kami Mu’awiyah bin Shéalih dari Abd al-
Rahman bin Jubair dari Bapaknya dari ‘Auf bin Malik al-Asyja’i seraya berkata,
kami dahulu merugyah pada masa Jahiliyah, lalu kami berkata, ya Rasulullah
bagaimana pendapat Engkau tentang ha itu?. Maka beliau menjawab:
Tunjukkanlah rugyah kalian tidak mengapa dengan rugyah selama kamu tidak
syirik”. (HR. Muslim).

“Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad al-lmam Ahmad bin Hanbal (Beirut: a-Muassasah al-
Risalah, 2001), juz 44, h. 404,

2 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajaj a-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim, juz 4, h.
1725.

“Ibid., juz 4, h. 1727.
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“Telah menceritakan kepada kami Abu Nu’man, telah menceritakan kepada Abu
Awanah dari Abi Bisyr dari Abi al-Mutawakkil dari Abi Sa’id al-Khudri,
sesungguhnya beberapa orang dari kalangan sahabat Nabi SAW berangkat
dalam suatu perjalanan yang mereka lakukan sampai mereka singgah pada suatu
perkampungan Arab. Mereka pun meminta jamuan kepada mereka. Namun,
mereka enggan untuk menjamu mereka (para sahabat). Lalu pemimpin suku itu
digigit kalgengking. Mereka (orang-orang kampung itu) telah mengusahakan
mencari segala sesuatu untuknya (obat penawarnya). Namun semua itu tidak
bermanfaat baginya. Sebagian di antara mereka berkata, “bagaimana kalau
kalian mendatangi rombongan (para sahabat) yang telah singgah. Barangkali ada
sesuatu (yakni, obat) diantara mereka”. Orang-orang itu pun mendatangi para
sahabat seraya berkata, “wahai para rombongan, sesungguhnya pemimpin kami
disengat kalgengking, dan kami telah berusaha mencari penawarnya, namun
tidak memberikan manfaat kepadanya. Apakah kalian punya obat penawarnya?”.
Sebagian sahabat berkata, “Ya, ada. Demi Allah, sesungguhnya aku bisa me-
rugyah. Tapi demi Allah, kami telah meminta jamuan kepada kalian, namun
kalian tak mau menjamu kami. Maka aku pun tidak mau me-rugyah kalian
sampai kalian mau memberikan upah kepada kami”. Mereka pun menyetujui
para sahabat dengan ggji atau upah berupa beberapa ekor kambing. Lalu seorang
sahabat pergi (Suntuk me-rugyah mereka) sambil memercikkan ludahnya kepada
pimpinan suku tersebut, dan membaca, “Alhamdulillah Rabbil alamin (Al-
Fatihah)”. Seakan-akan orang itu terlepas dari ikatan. Maka mulailah ia berjalan,
dan sama sekali tak ada lagi penyakit padanya. Dia (Abu Sa’id) berkata,
“Mereka pun memberikan kepada para sahabat gaji yang telah mereka sepakati.
Sebagian sahabat berkata, “Silakan bagi (kambingnya)”. Yang me-rugyah
berkata, “Janganlah kalian lakukan hal itu sampai kita mendatangi Nabi -
Shallallahu “alaihi wa sallam-, lalu kita sebutkan kepada beliau tentang sesuatu
yang terjadi. Kemudian kita lihat, apa yang beliau perintahkan kepada kita”.
Mereka pun datang kepada Rasulullah -Sallallahu ‘alaihi wa sallam- seraya
menyebutkan hal itu kepada beliau. Maka beliau bersabda: “Apa yang
memberitahukan mu bahwa Al-Fatihah adalah ruqyah?” Kemudian beliau
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bersabda lagi: “Kalian benar, silakan (kambingnya) dibagi. Berikan aku bagian
bersama kalian”. Lalu Nabi SAW tertawa“. (HR. Al-Bukhari).

Pemahaman Hadis Ruqyah

Pada bagian pemahaman hadis, penulis mengklasifikasikan rugyah menjadi
beberapa tahapan, yaitu:

1. Kebolehan Ruqgyah
Landasan kebolehan melakukan rugyah bagi setiap Muslim adalah
berdasarkan hadis Nabi sebagai berikut:
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“Dan telah menceritakan kepada kami Ab0 Bakar bin Abi Syaibah, telah
menceritakan kepada kami Yahya bin Adam dari Sufyan, telah menceritakan
kepada kami Zuhair bin Harb, telah menceritakan kepada kami Humaid bin
Abd a-Rahman, telah menceritakan kepada kami Hasan yakni Ibnu Salih
masing-masing keduanya menerima dari ‘Ashim dari Yasuf bin Abdullah
dari Anas berkata, Rasulullah SAW telah memberikan rukhshah atau
keringanan ruqgyah dari mata, demam dan gigitan semut”. (HR. Muslim).

Hadis ini sahih, diriwayatkan oleh Imam Muslim dari sahabat Anas bin
Malik dan didukung oleh hadis yang diriwayatkan oleh imam Ahmad bin
Hanbal dalam kitab Musnadnya yang bersumber dari sahabat Aisyah ra
sehingga hadis ini masuk dalam kategori hadis ahad yang aziz karena hanya
diriwayatkan oleh dua orang sahabat yakni Anas dan Aisyah. Adapun hadis
dari Aisyah:
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“Telah menceritakan kepada kami Asbat, ia berkata telah menceritakan
kepada kami al-Syaibani dari Abd al-Rahman bin al-Aswad dari Bapaknya

dari Aisyah berkata, Rasulullah SAW memberikan keringanan rugyah dari
segala macam penyakit demam”. (HR. Ahmad).
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Imam a-Nawawi mengatakan dalam kitab Syarh al-Nawawi ‘ala Sahth
Muslim, bahwa hadis di atas tidak hanya membolehkan rugyah pada tiga
penyakit karena konteksnya hadis tersebut berangkat dari pertanyaan sahabat
Nabi tentang tiga penyakit kemudian Rasulullah membolehkannya. Sehingga
sekiranya beliau ditanya tentang penyakit selainnya, maka tentu beliau
membolehkannya dan beliau sendiri pernah merugyah selain tiga penyakit
tersebut.?

Al-Husain bin Mas’td al-Baghawi mengatakan bahwa hadis ini shahih.
Kemudian ia menghubungkan dengan hadis dari Imrén bin Husain bahwa
Rasulullah SAW bersabda: rugyah itu disebabkan karena ada penyakit “ain
dan demam, namun hadis ini bukan berarti bermaksud meniadakan kebolehan
rugyah untuk selain dua penyakit tersebut, bahkan boleh rugyah dengan cara
berdzikir untuk menyembuhkan segala macam penyakit selain penyakit ‘ain
dan demam.®

Maksud dari kata ‘“al-Humah” adalah racun dari segala racun
sebagaimana hadis dari Ibnu Umar, bahwa ia pernah merugyah salah satu
anggota tubuh yang disengat Kalgjengking dan Semut sehingga bengkak dan
bernanah yang keluar dari bagian sisi tubuh yang kena sengatan dan kadang
keluar dari selainnya, kemudian dirugyah lalu hilang dengan izin Allah yang
Maha Perkasa lagi Maha Agung, sedangkan “al-Namlah” adalah Semut.?’

Rasulullah  SAW memberikan keringanan rugyah untuk mendoakan
kepada orang-orang yang terkena penyakit ‘ain, demam dan gigitan semut
selama tidak mengandung unsur kesyirikan kepada Allah SWT, sebagaimana
disebutkan di dalam kitab Sahih Muslim dari dari ‘Auf bin Malik al-Asyja’i
adalah:
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“Abu Zakaria bin Syarf bin Mari al-Nawawi Yahya, Syarh al-Nawawi *Ala Muslim (Kairo:
al-Mathba’ah al-Mishriyah bi al-Azhar, 1929), juz 14, h. 185.

%Al-Husan bin Mas’ad Al-Baghawi, Syarh al-Sunnah (Beirat: al-Kutub al-Islami, 1983), juz
12, h. 162.

“Ibid., h. 162.
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“Telah menceritakan kepada kami Abl Tahir, telah menceritkan kepada lbnu
Wahb, telah mengkabarkan kepada kami Mu’awiyah bin Salih dari Abd al-
Rahman bin Jubair dari Bapaknya dari ‘Auf bin Malik al-Asyja’i seraya
berkata, kami dahulu merugyah pada masa Jahiliyah, lalu kami berkata, ya
Rasulullah bagaimana pendapat Engkau tentang ha itu?. Maka beliau
menjawab: Tunjukkanlah rugyah kalian tidak mengapa dengan rugyah selama
kamu tidak syirik”. (HR. Muslim).

Hadis ini menunjukan kebolehan merugyah, namun pada hadis yang
bersumber dari Jabir disebutkan bahwa Nabi melarang ruqyah, tiba-tiba
datang keluarga Amr bin Hazm, lalu mereka bertanya kepada Rasulullah, ya
Rasulullah bagaimana dengan kami yang pernah merugyah salah satu anggota
tubuh yang digigit olen Kalgengking. Beliau menjawab, sesuatu yang
dipandang bisa memberikan manfaat kepada saudaranya maka ambilah
manfaatnya. Sebagian para ulama berpegang pada keumuman hadis ini.
kemudian mereka (para ulama) membolehkan pada setiap rugyah yang
mendatangkan manfaat sekalipun maknanyatidak dipahami. Akan tetapi hadis
dari Auf menyebutkan bahwa apabila rugqyah mengandung unsur kesyirikan
maka terlarang, serta bacaan yang tidak bisa dipahami maknanya bisa
menghantarkan kepada kesyirikan sehingga ha tersebut dilarang dengan
alasan kehati-hatian (ikhtiyat).?®

Berdasarkan penjelasan kitab syarah tersebut dilihat dari aspek sosio-
historis asbab al-wurlid makro, bahwa munculnya hadis tersebut adalah
kebiasaan orang-orang Arab Jahiliyah di mana mereka melakukan rugyah
yang dinisbatkan kepada Tuhan selain Allah seperti memanggil jin, syetan dan
nama-nama yang tidak bermakna (mantra-mantra), sehingga dalam hal ini a-
Qurthubi mengklasifikasi dari munculnya hadis tersebut tiga macam rugyah
yang dilakukan oleh Arab Jahiliyah dan ini juga masih ada sebagian kalangan
yang melakukannya sampai sekarang, yaitu: Pertama, ruqyah masa Jahiliyah
dengan bacaan yang tidak bisa dipahami, baik bacaannya mengandung unsur
gyirik atau tidak sehingga wajib dijauhi. Kedua, rugyah dengan membacakan
ayat a-Qur’an, nama-nama Allah boleh dan bahkan disunnahkan, jika
memberikan pengaruh positif. Ketiga, rugyah yang dilakukan dengan
memohon kepada para rga, orang-orang shaih dan makhluk-makhluk yang

%Ahmad bin Hajar al-Asgalani, Fath al-Bari bi SyarhSahi al-Bukhari (Beirat: Dar al-
Ma’rifah, t.t.), juz 10, h. 195.
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diagungkan seperti arasy, maka hal itu tidak mesti dijauhi, namun tidak
disyariatkan jika berlindung kepada Allah namun ngala berkah (tabaruk)
kepada nama-nama-Nya, dan hal ini lebih utama ditinggalkan.

Dari sini jelas bahwa rugyah merupakan tradisi masyarakat Arab
Jahiliyah, mereka melakukan rugyah dengan cara memanggil roh orang-orang
shaleh dan Rgarga yang telah meningga dunia dengan membaca mantra-
mantra yang bukan dari ayat al-Qur’an dan bukan doa-doa yang ma’tsurat dari
Nabi. Perbuatan tersebut dilarang oleh Nabi Muhammad karena ha itu
mengandung unsur kesyirikan kepada Allah. Namun jika bacaan rugyah itu
bisa dipahami maknanya, tidak mengandung kesyirikan dan sesuai tujuannya,
maka bisa diterima dan bisa diamalkan.

Dalam pada itu, a-Suylti mengatakan bahwa nada tiga syarat yang harus
dipenuhi dalam rugyah agar sesua syariat adalah: 1) bacaan yang ucapkan
adalah kalam Allah dengan nama-nama-Nya dan sifat-sifat-Nya, (2) berbahasa
Arab yang dipahami maknanya, (2) meyakini bahwa rugyah itu tidak akan
memberikan pengaruh apa-apa kecuali dengan takdir Allah SWT.%

Inilah syarat yang ditawarkan al-Suyati agar orang tidak terjebak dalam
perbuatan maksiat besar kepada Allah yakni syirik kepada-Nya dengan
melakukan sesuatu yang dibumbuhi perbuatan yang menyimpang dari gjaran
tauhid. Tauhid menggjarkan kepada umat Islam agar dalam tindakan dan
ucapan hendaknya berhati-hati karena boleh jadi sedikit maupun banyak
perbuatan atau ucapan buruk yang keluar dari mulut seseorang menjadi mala

metaka di kemudian hari.

2. Terapi Rugyah
Terapi rugyah yang dilakukan Nabi disebutkan dalam sebuah hadis yang
bersumber dari Aisyah:
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“Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf, telah mengkabarkan
kepada kami Malik dari lbnu Syihab dari Urwah dari Aisyah bahwasanya

“Abdurrahman bin hasan Ali Syaikh, Fath al-Majid bi Syarh Al-Tawhid (Kairo: Dar a-
Agidah, 2006), h. 121.
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Nabi SAW adalah apabila ia merasa badannya sakit, maka ia membaca
(merugyah) dengan ta’awuz atas dirinya dan meniupkan pada anggota badan
yang sakit, lalu tatkala beliau merasa sangat sakit, maka aku merugyahnya
dengan mengusapkan tangan beliau pada yang bagian yang sakit dengan
mengharap keberkahannya”. (HR. Al-Bukhari).

Hadis ini tidak hanya diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, tetapi Sahih
Muslim, Abu Dawud, Ibnu Majah, dan Imam bin Ahmad bin Hanba
semuanya meriwayatkan hadis yang bersumber dari Aisyah sehingga bisa
dikatakan sebagai hadis Ahad yang gharib karena hanya disampaikan oleh
satu orang sahabat Nabi yakni Aisyah. Semua jalur periwayat dari mereka
adalah shahih.

Hadis tersebut menjelaskan tentang rugyah yang dilakukan Nabi ketika
kondis badannya mengalami sakit dengan membaca al-Mu’awwidaz. Bacaan
al-Mu’awwizat adalah tiga surat yakni surat al-lkhlas serta surat setelahnya,
Rabb. Sekalipun tidak dijelaskan secara eksplisit tentang maksud bacaan
ta’widz, namun pengarang kitab Sunan, Ahmad, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu
Hibban telah menyebutkan dari hadis yang bersumber dari Ugbah bin Amir
sebagai berikut:
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“Dari Ugbah bin Amir berkata, Rasulullah SAW bersabda: bacalah al-
Mu’awwizat setelah menunaikan salat”.

Kata al-Mu’awwizat juga dijelaskan oleh Ibnu Hajar al-Asqalani dalam
kitab Fath al-Bari adalah tiga surat yakni al-l1khlas, al-Falaq dan al-Nas. Hal
ini sama seperti yang dilakukan beliau ketika hendak tidur sebagaimana hadis
yang disampaikan dari sahabat Aisyah, yaitu:

1085 Lagud Gl 28 438 i AL O848 ) (o3l 13 O - - Cl) G Lt bl m )y Al (e
Gy g Ui Lo Lo o &8 (el S0 00l 08) 5 (GIY S dsef J8) 5 (30 0 A J8) gt
(2513 53l ol 5 ). S CoBlE Gl (o sien e (1 Lo g g 54l ) o Lo 12 00
“Dari Aisyah ra bahwasanya Nabi SAW adalah apabila beranjak kepada
tempat tidurnya (hendak tidur) setiap malam, maka beliau mengepakan kedua
telapak tangannya kedua tangannya kemudian meniupnya dan membaca Qul
Huwallahu Ahad dan Qul A’zu bi Rabb al-Falaq dan Qul A’Gzu bi Rabb al-
Nas, kemudian beliau mengusap tubuhnya dengan kedua telapak tangannya
semampunya dengan memulai dari kepala dan wajahnya dan bagian depan
tubuhnya. Beliau melakukan hal tersebut sebanyak tiga kali”. (HR. Abu
Dawud)
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Hadis ini memberikan informasi kepada kita, bahwa Nabi melakukan
terapi rugyah dengan membaca tiga surat tersebut, memohon perlindungan
kepada Allah yang diawali dengan bertauhid kepada Allah SWT kemudian
berlindung kepada Allah dari segala macam keburukan dan godaan syetan
khannas yakni dari bangsa jin dan manusia Badr a-Din al-‘Aini
menyebutkan kitab Syarh Abi Dawud, bahwa al-Mu’awwizat adalah a-Falag
dan al-Nas dengan dasar pertimbangan bahwa di dalam dua ayat tersebut
mengandung makna perlindungan kepada Allah dari sebagai macam
keburukan.®

Apabila dilihat dari segi makna bahasa, maka al-Mu’awwidzat ini
merupakan bentuk jama’ muannats al-Salim dari bentuk ism al-Mufrad yakni
al-Mu’awwizun yang merupakan ism fa’il. Secara maknawi, al-Mu’awwizat
artinya yang melindungi. Surat yang makna ta’wiz adalah surat al-Falak dan
al-Nas sebagaimana yang dijelaskan oleh Badr a-Din. Namun perlu diingat
bahwa ketika seorang itu berlindung kepada Rabb, maka harus mengetahui
sigpa yang diminta perlindungan, sedangkan kata Rabb adalah sifat Allah dan
sebaga maushufnya adalah Allah, maka tidak salah Ibnu Hajar a-Asgalani
memaknai kata al-Mu’awwizat dengan tiga surat yaitu a-lkhlas, al-Falag dan
al-Nas.

Jadi cara menterapi bagian anggota badan yang sakit secara jasmaniyah
adalah mengusap pada bagian anggota tubuh yang terkena penyakit kemudian
membaca tiga surat dari ayat a-Qur’an (al-lIkhlas, al-Falag dan al-Nas).
Adapun cara menterapi sakit secara ruhaniyah adalah dengan mengusap mulai
dari kepala, wagjah kemudian pada anggota badan yang depan dengan
membacatiga surat al-Qur’an (al-1khlas, al-Falag dan al-Nas).

. Doa-doa Rugyah

Doa-doa rugyah yang disebutkan dalam hadis Nabi selain yang telah
disebutkan adalah:
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“Telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Hilal al-Sawwaf, telah
menceritakan kepada kami Abd al-Waris, telah menceritakan kepada kami
Abd a-Aziz bin Suhaib dari Abi Nadrah dari Abi Sa’id bahwasanya Jibril

¥Badruddin Al-*Aini, Syarh Abi Dawud (Riyad: Maktabah al-Rusyd, 1999), juz 5, h. 434.
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datang kepada Nabi SAW kemudian berkata, ya Muhammad apakah engkau
sakit?, beliau menjawab: ya, lalu beliau berdoa: ““Bismillahi Argika min Kulli
Syai’in Yu’zika min Kulli Nafsin aw “Aini Hasidin, Allahu Yasyfika Bismillahi
Argika” (dengan nama Allah aku merugyahmu dari segala sesuatu yang
mengganggumu, dari keburukan setiap jiwa dari mata orang yang dengki,
semoga Allah menyembuhkan-mu dengan nama Allah aku merugyahmu)”.
(HR. Muslim).

Hadis ini Shahih, diriwayatkan oleh Imam Muslim, a-Tirmizi satu jalur
periwayat hadis yakni dari sahabat Abi Sa’id al-Khudri, Ibnu Majah ada tiga
jalur periwayat hadis yakni dari sahabat Abu Sa’id al-Khudri, Ubadah bin
Samit dan Abu Hurairah. Sedangkan Imam meriwayat dari 6 jalur sahabat
Nabi yakni Maimunah, Aisyah, Ubadah bin Samit, Jabir bin Abdillah, Sa’id
a-Khudri dan Abu Hurairah. Jalur syawahidnya (pendukungnya) adalah hadis
yang bersumber dari empat orang sahabat Nabi yaitu Maimunah, Ubadah bin
Samit, Jabir bin Abdullah dan Abu Hurairah. Sehingga bisa dikatakan hadis
tersebut sebagai hadis Ahad yang Masyhur.

Daam a-Nawawi menjelaskan dalam kita Syarahnya, bahwa hadis di
atas jelas menerangkan tentang rugyah dengan menyebut nama-nama Allah
yang di dalamnya terkandung penguatan rugqyah, doa’ dan pengulangan doa.
Kata “min syarri kulli nafs” dimaksudkan adalah jiwa bangsa manusia, atau
“al-‘ain” (jenis), karena secara umum jiwa itu disebut dengan “ain. Sehinnga
dikatakan “rajulun nufls™ (jiwa seseorang), artinya disebuk sebagai manusia
karena ‘ainnya (dzatnya atau dirinya) sebagaimana dikatakan dalam riwayat
yang lain ““min kulli dzi “ainin” (dari kejahatan setiap yang memiliki jiwa).

Jadi secara kontekstual bacaan yang diucapkan oleh seeorang saat ruqyah
adalah asma’u al-Husna, dan doa-doa yang mantsurat yang terus dibacakan
secara berulang-ulang sampai akhirnya penyakit fisik atau psikis bisa hilang
dari tubuh penderitanya. Tentunya yang dilakukannya senantiasa ditujukan
kepada Allah SWT agar memberikan bantuan dan pertolongan melalui nama-
nama-Nya yang sempurna serta doa-doa yang dipanjatkan kepada-Nya dengan
tulus ikhlas tanpa ada tambahan bantuan apa pun dari selain-Nya.

Apabila dilihat pada hadis lain, maka ditemukan juga doa rugyah yang
lainnya sebagai mana sebutkan dalam Musnad Ahmad:
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“Telah menceritakan kepada kami Abd al-Rahmén bin Mahdi berkata, telah
menceritakan kepada kami Mu’awiyah bin Salih dari Azhar bin Sa’ad dari
Abd a-Rahméan bin Sa’ib yaitu anak dari saudara Maimdnah a-Hildiyyah
bahwasanya ia menceritakan kepadanya bahwa Maimanah berkata kepadanya,
waha anak saudara-ku, maukah kamu aku rugyah sebagai rugyahnya
Rasulullah SAW, aku menjawab: mau, ia berkata: ““Bismillahi Argika wa
Allahu Yasyfika min Kulli Da’in Fika Azhib al-Ba’sa Rabban al-Nasi wa Isfi
Anta al-Syafi la Syafiyailla Anta” (dengan nama Allah aku merugyah-mu dan
semoga Allah menyembuhkan-mu dari segala penyakit yang ada padamu,
hilangkanlah penyakit wahai Tuhan manusia dan sembuhkanlah karena
Engkau adalah Dzat yang bisa menyembuhkan karena tidak ada yang bisa
penyakit menyembuhkan kecuali Engkau)”. (HR. Ahmad)

Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanba dari berbagai jalur-jalur
sahabat yang lain antara lain: Ali bin Abi Talib, Abdullah, Anas bin Malik,
dan Aisyah. hadis ini juga diriwayatkan Abu Dawud, Tirmidzi, Ibnu Majah,
al-Bukhari, dan Muslim. Hadis ini termasuk kategore hadis ahad yang
masyh(r karena dirawayatkan oleh tiga orang sahabat atau lebih.

Hadis di atas disampaikan oleh Maimdnah ia pernah merugyah
sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah, kemudian membaca doa:
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Dalam redaksi hadis yang diriwayatkan al-Bukhari dari Aisyah, bahwa
Nabi ber-ta’wiz (memohon perlindungan kepada Allah) untuk sebagian
keluarganya sambil mengusap dengan tangan kanannya seraya berdoa:
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Daam kitab Sunan Abu Dawud, lbnu Majah, Ahmad dan Malik
disebutkan bahwa Nabi pernah didatangi oleh Usman bin Abi al-*Ash yang
menderita sakit dan hampir membinasakan dirinya (meninggalnya), kemudian
Rasulullah menyuruh Utsman agar mengusapkan tangan kanannya pada
bagian yang sakit sebanyak tujuh kali sambil berdoa, sebagaimana redaksi
hadisnya:
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“Telah menceritakan kepada kami Abdullah al-Qa’nabi dari Malik dari Yazid
bin Khushaifah bahwasanya Umar bin Abdillah bin Ka’b al-Sulami
menginformasikan bahwa Nabi bin Jubair menginformasikan kepadanya dari
Utsman bin Abi a-*Ash bahwa ia mendatangi Nabi SAW, ia berkata, aku
sakit dan hampir-hampir aku binasa, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda:
usapkan tangan kanan-mu pada bagian yang sakit sebanyak tujuh kali dan
ucapkanlah: ““A’0zu bi lzzatillahi wa Qudratihi min Syarri ma Ajidu™. la
(Utsman) berkata, Aku melakukan hal itu, kemudian Allah menghilangkan
penyakit-ku, lalu aku senantiasa menyuruh keluarga-ku dan orang lain”. (HR.
Abu Dawud).

Badruddin a-Aini menjelaskan dalam kitab Umdat al-Qari, bahwa
menyebut nama Allah pada saat ruqyah terdapat perbedaan ulama, yaitu:
Pendapat pertama, nama-nama Allah itu bersifat tauifi sehingga menurut
agama tidak boleh mendengar kalimat selainnya. Pendapat kedua, nama-nama
Allah itu tidak bersifat tauqifi dengan satu syarat pahami perkataan “tidak ada
Dzat yang dapat menyembuhkan kecuali Engkau, ini menjadi isyarat bahwa
segala sesuatu terjadi karena penyakit atau obat jikatidak disandarkan kepada
tagdir Allah yang Maha Agung dan Mulia maka tidak akan berhasil.*

Secara kontekstual hadis rugyah ini dipahami sebagai pengobatan aa
Rasulullah yang menggantungkan segala sesuatunya pada Allah. Namun
dalam berbagai riwayat Rasulullah mendoakan orang sakit dengan doa yang
berbeda-beda. Apabila dipahami dari hadis-hadis yang telah dikemukakan,
maka sampal pada suatu kesimpulan, bahwa semuanya boleh digunakan baik
penyakit fislk maupun non fisik seperti pengaruh jin, roh jahat dan lain-lain
(psikis), maka Rasulullah mengajarkan kepada umatnya agar mengucapkan
doa-doa, nama-nama Allah dan bacaan surat yang khusus seperti surat al-
Ikhlas, al-Falag dan al-Nas.

Daam pengobatan rugyah ini mengandung penyebutan nama Allah,
penyerahan segala urusan kepada-Nya dan perlindungan dengan keperkasaan-

$Badruddin Al-’Aini, Umdat al-Qari Syarhsahi Al-Bukhari (Beirit: Dar al-Kutub al-
I1miyyah, 2001), juz 31, h. 369.
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Nya dan kekusaan-Nya dari kejahatan rasa sakit yang bisa menghilanganya.
Adapun pengulangannya adalah agar lebih ampuh dan mengesankan, seperti
halnya pengulangan meminum obat agar mengeluarkan materi. Dalam kitab
Sahihain bahwa Nabi menjenguk sebagian keluar beliau yang sakit, lalu Nabi
mengusapnya dengan tangan kanan beliau sambil berdoa dengan doa yang
telah disebutkan yakni Allahumma Raban al-Nasi dan seterusnya. Ruqyah
juga terkandung permohonan kepada Allah dengan kesempurnaan
Rubbubiyah-Nya dan kesempurnaan Rahmat-Nya dalam menyembuhkan
penyakit.*

Implikasi Rugyah Terhadap Kesehatan Mental

Rugyah merupakan pengobatan alternative ala Rasulullah SAW yang banyak
digemari oleh banyak orang karena bisa menyembuhkan segala macam penyakit baik
fiskk maupun psikis. Dalam dunia kesehatan sudah menjadi tren bahkan sampai
mendirikan sebuah praktek pengobatan dengan menggunakan doa-doa dan bacaan
ayat al-Qur’an.

Daam sebuah penelitian menunjukan bahwa ruqyah bisa berdampat positif
pada kesehatan mental, seperti penelitian yang dilakukan oleh Millaty Hanifa di
Rumah Rugyah Indonesia Cililitan Jakarta Timur. Dengan melakukan observasi dan
wawancara, diketahui pasien pada awanya gelisah, emosional, cemas, tidak mampu
menyelesailkan masalahnya dan banyak beban pikiran yang akhirnya berangsur
membaik dan sembuh.** Dengan rugyah, mental manusia menjadi tenang dan stabil
karena di dalam dibacakan ayat al-Qur’an dan dzikir kepada Allah. Ingatlah dengan
berdzikir kepada Allah hati manusia akan menjadi tenang.

Kecemasan yang dialami oleh seseorang yang disebabkan perasaan khawatir
atau taku terhadap sesuatu baik makhluk yang bersifat fislk maupun non fisik bisa
diselesaikan dengan terapi rugyah syar’iyyah dengan membacakan doa-doa dan ayat
al-Qur’an yang dilantunkan maka akan mengurangi dan menurunkan gangguan

kecemasan.®* Penderita neorotik selalu dibayang-bayangi oleh perasaan ngeri dan

#bnu Qayyim Al-Jawjiyyah, Al-Tib al-Nabawi, terj. Mudzakir AS (Bandung: Pustaka,
2005), h. 153.

#Millaty Hanifa, “Dampak Terapi Rugyah Sya’iyyah dalam Pemulihan Kesehatan Mental di
Rumah Rugyah Indonesia Cililitan Jakarta Timur” (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015),
h. 65-66.

¥Siti Qodariah, “Pengaruh Terapi Ruqyah Syariiyyah terhadap Penurunan Tingkat
Kecemasan,” SCIENTICA I, No. 2 (2015): 23-37.
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takut, selau gelisah walaupun berada tempat yang tidak menyeramkan. Neorosis ini
berbeda dengan ketakutan, ketakutan adalah respons emosional yang seimbang
dengan bahasa yang dihadapi dalam sebuah kenyataan. Sedangkan kecemasan
neorosis merupakan reaks yang tidak seimbang dengan besarnya bahaya yang ada.
Secara umum penderita neorosis disebabkan karena: (1) kecemasan, (2) tidak dapat
berfungsi sesual kapasitas, (3) pola tingkah laku yang kaku atau diulang-ulang, (4)
egosentrik, (5) hipersensitif (sangat peka), (6) tidak matang, (7) keluhan-keluhan
somatic, (8) tidak bahagia, dan (9) banyak tingkah laku yang dimotivasi oleh
perasaan tidak sadar.®®

Literature di bidang kesehatan telah mendokumentasikan berbagai penelitian
yang menunjukan pengaruh kesehatan positif spiritualitas terhadap kesehatan mental
baik kesehatan fisik maupun kesehtan non fisik. Salah satu topik yang banyak dikaji
adalah efektivitas doa. Herbert Benson adalah salah seorang pelopor penelitian di
bidang ini. Selama 25 tahun ia mendliti tentang manfaat interaksi mental dan badan
di Harvard Medica School. Hasil penelitian menunjukan bahwa seorang yang
terlibat langsung secara mendalam dengan doa yang diulang-ulang (repertitve
prayer), ternyata membawa dampak perubahan fisiologis, antara lain berkurangnya
kecepatan detak jantung, menurunya kecepatan nafas, menurunnya tekanan darah,
melambatnya gelombang otak dan pengurangan menyeluruh kecepatan metabolism.
Kondisi ini disebut sebagai respons relaksasi (relaxation response).* Kekuatan doa
sangat dibutuhkan terhadap orang yang terkena kesurupan jin akibat gangguan
mental, mereka selalu merasa cemas, sering mengalami stress, jiwa yang tertekan
atau kesedihan yang mendalam, mereka selalu ambisius, panjang angan-angan, ingin
memperoleh sesuatu dengan gampang dan cepat serta gemar memperturutkan hawa
nafsunya.®’

Rugyah selain mengandung kekuatan doa bagi manusia, a-Qur’an yang
dilantunkan pada saat rugyah dapat memberikan dampak positif bagi manusia,
melalui bacaan a-Qur’an Allah SWT menyembuhkan penyakit psikis. Gelombang
suara yang dihasilkan dengan membaca a-Qur’an akan berinteraksi dengan sel-sel

otak, dan mengembalikan manusia pada keseimbangan dan mengingatkan sel-sel

*y ustinus Semiun, Kesehatan Mental 2 (Y ogyakarta: Kanisius, 2006), h. 136.

®Musa Asy’ari, dkk. Tuhan Empirik dan Kesehatan Spiritual (Yogyakarta: Centre for
Neuroscience, Health and Spirituality (C-NET) UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2012), h. 132.

$Nasir bin Muhammad Abdul Rahim, Inilah Jampi-Jampi (Rugyah) yang Diajarkan
Rasulullah SAW (Jakarta: Cakrawala lnsani, 2010), h. 88.
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otak manusia terhadap fitrah manusia. Hal ini memberi pengaruh yang besar ketika
manusia terbiasa mendengar dan membaca ayat suci a-Qur’an.®® Maka Allah
menurunkan al-Qur’an menjadi obat bagi setiap orang yang rajin membaca dan dekat
dengan al-Qur’an:
D 1 Gl S Y e 55 S 5 6 o G U
“Dan kami turunkan dari al-Qur’an obat dan rahmat bagi orang-orang yang
beriman dan tidak menambah atau menjadi obat dan rahmat bagi orang-orang
yang zalim”. (QS. al-Isra’ [17]: 18).

Ibnu Katsir menjelaskan ayat ini, bahwa Allah menurunkan al-Qur’an yang
tidak mengandung unsur kebatilan dari dulu sampa sekarang. Kata berarti
menghilangkan berbagai penyakit dalam hati manusia seperti penyakit skeptis, nifaq
(kemunafikan), syirik, penyimpangan dan penyelewengan. Atas dasar inilah al-
Qur’an yang dibacakan bisa menyembuhkan segala macam penyakit hati tersebut.
Selain itu, a-Qur’an juga menjadi rahmah. Kata berarti sesuatu yang
menghasilkan keimanan, hikmah, tuntutan atau memberi semangat untuk melakukan
kebaikan. Semuanya tidak akan pernah menjadi syifa’ dan rahmat kecuali bagi orang

yang beriman, membenarkan dan mengikuti petunjuk al-Qur’an.*

Berdasarkan apa yang dijelaskan Ibnu Katsir, bahwa dengan lantunan al-
Qur’an bisa menambah unsur spiritual dan memberikan kekuatan mental bagi
seseorang dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat menuju kesehatan
jiwa. Unsur-unsur yang bisa menyehatkan jiwa adalah beriman kepada Allah tanpa
ada keraguan, beriman kepada gadha dan gadar, menjaga diri dari penyakit jiwa
dengan menjauhkan diri dari sikap berhalusinasi, memperbanyak bacaan a-Qur’an,
berserah diri kepada Allah dan tidak merasa lemah, melakukan shalat dan doa,
menghilangkan penyakit yang merusak agidah seperti takhayyul, mistis dan lain-lain,
dan selalu berlindung kepada Allah dalam segala keadaan.*

Orang yang sehat jiwanya menurut Organisasi kesehatan se-Dunia (WHO)
tahun 1959 adalah selalu menyesuaikan diri dengan kenyataan, selau puas dengan
hasil karyanya, selalu dalam memberi, tidak tegang dan tidak cemas, suka bergaul

®¥Abdel Daem Kaheel, Pengobatan Qur’ani Manjurnya Berobat dengan Al-Qur’an
(Yogyakarta: Amzah, 2012), h. 28.

#®Imaduddin Abu al-Fida Isma’il bin Katsir Al-Dimsyiqi, Tafsir Tafsir Qur’an Al-Azhim
(Kairo: Muassasah al-Qurtubah, 2000), juz 5, h. 112.

““Hamad Hasan Raqjith, Kiat Hidup Sehat Islami (Y ogyakarta: Zuha Pustaka, 2003), h. 156-
159.
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dengan orang lain serta memiliki rasa empati, tidak mudah kecewa dan mempunyai
rasa kasih sayang. Selain itu, kondisi kesehatan fisik, intelektual, dan emosional yang
optimal dari seseorang dan serta sgjalan dengan keadaan orang pada umumnya. Hal

ini merupakan spirit dari bunyi ayat a-Qur’an: **
TN P

“Katakanlah, al-Qur’an adalah petunjuk dan penawar atau obat bagi orang-orang
yang beriman”. (QS. Fushilat [41]: 44).

WHO pada tahun 1984 telah menyempurnakan batasan sehat dengan
menambah satu elemen penting yakni spiritual agama sehingga sehat tidak
hanya sehat secara fisik, psikologik dan sosia, tetapi sehat secara spiritual

agama yang mengandung empat dimensi yaitu bio-psiko-sosio-spiritual.

AnalisisKritik

Analisis kritik dilakukan penulis untuk menjelaskan hadis secara gamlang
dan mudah dengan menggunakan pendekatan sosio-historis sebagal pisau analisis.
Pendekatan sosio-historis menurut Abdul Mustagim adalah suatu upaya untuk
memahami hadis dengan cara mempertimbangkan kondisi dan konteks sosio-historis
pada waktu hadis itu disampaikan Nabi SAW.* Pemahaman sangat penting
dilakukan guna mendapatkan penjelasan yang komprehensif seperti memahami hadis
rugyah. Rugyah merupakan pengobatan aternative yang dilakukan Nabi dan para
sahabatnya untuk mengobati dirinya dan orang lain dengan cara membaca ayat-ayat
al-Qur’an, doa-doa dan al-Asma’ al-Husna dengan penuh keyakinan kepada Allah.
Namun, kesempatan yang lain, terdapat hadis Nabi yang lain tentang rugyah pada
masa Jahiliyyah yang disampaikan oleh Auf bin Malik al-Asyja’i yang statusnya
mawquf dan ada garinah (indikasi) yang bersambung kepada Nabi yaitu kata Kunna
(). Auf bin Malik a-Asyja ini adaah keturunan Bani Asyja’ bin Raits bin
Ghathfan bin Sa’ad bin Qais bin Ghailan. Dia dijuluki Abu Hammad, Abu
Abdirrahman, dan atau Abu Amr.** Dia seorang sahabat Nabi Muhammad SAW

“Dadang Hawari, Al-Qur’an: Ilmu Kedokteran Jiwa Dan Kesehatan Jiwa (Y ogyakarta:
Dana Bhakti PrimaYasa, 1997), h. 11-12.

“Abdul Mustagim, Ilmu Ma’anil Hadits: Paradigma Interkoneksi Berbagai Teori dan
Metode Memahami Hadis Nabi (Y ogyakarta: 1dea Press Y ogyakarta, 2016), h. 65.

“Abu Bakar Ahmad bin Ali bin Manjuwaih Al-Ashbahani, Rijal Shahih Muslim (Beirut: Dar
al-Ma’rifah, 1407), juz 2, h. 99.
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yang tinggal di Syam dan meninggal pada tahun 73 Hijriyah pada awal kekuasaan
Abdul Malik, diatermasuk orang yang pernah mengikuti perang Khaibar, orang yang
paling berani membawa bendera pada peristiwa kemenangan kota Mekah (Fathu
Makkah).*

Berdasarkan hadis yang disampaikan Auf bin Malik al-Asyja’i menjadi
penguat bahwa ruqyah itu sudah dilakukan pada masa Jahiliyyah untuk mengobati
orang yang terkena penyakit dengan berdoa kepada selain Allah atau syirik. Dalam
hal ini bahwa rugyah yang dicampuri dengan unsur kesyirikan menjadi penyebab
rugyah itu dilarang (mamnu’). Namun jika rugyah tidak mengandung unsur
kesyirikan maka menjadi boleh (mubah) dan bahkan disunnahkan karena Nabi dan
para sahabatnya melakukan rugyah yang syar’i. Atas dasar inilah ketentuan hukum
menjadi boleh dengan melihat sebab hukumnya sebagaimana kaidah ushul figh:

45\“") 13575 Al r oo 5;\ ols

“Dan sesungguhnya hukum itu berlaku karena ada dan tidak adanya ‘illat”.

Kebolehan rugyah itu dikuatkan dengan hadis Nabi yang juga memberikan
rukhshah kepada umat Islan sebagamana hadis di atas. Namun yang menjadi
masalah adalah ruqyah ketika sudah dikapitalisas oleh sebagian orang yang
memanfaatkan kelegalan tersebut untuk dijadikan sebagal mata pencaharian dalam
memenuhi kehidupannya, bahkan sampa memasang tarif bagi sigpa sgja yang mau
berobat dengan cara rugyah. Apalagi dengan rugyah ala Nabi bisa memberikan
manfaat kepada orang lain yakni bisa menyehatkan segala macam penyakit seperti
‘ain, gigitan binatang beracun dan lain-lain termasuk menyehatkan penyakit psikis
seperti jiwa dan mental. Sehingga banyak orang yang mau berobat dengan cara
rugyah terutama dari orang-orang mengalami gangguan jiwa dan kesurupan yang
disebabkan gangguan jin dan syetan seperti yang ditampilkan di media elektronik
yang mengekspos dengan menayangkan program khusus rugyah ala Nabi di salah
satu TV di Indonesia

Lembaga-lembaga khusus rugyah bermunculan di berbagai daerah di

Indonesia dan lain-lain untuk menangani para pasein penderita sakit, baik fisik

“Abu Hatim Al-Razi, Kitab Al-Jarh wa Al-Ta’dil (Beirut: Dar al-Kutub al-IImiyyah, 1952),
juz7,h. 13.

“Muhammad bin Ali Al-Syukani, Al-Qaul Al-Mufid Fi Adillah Al-ljtihad Wa Al-Taglid
(Beirut: Dar a-Kitab a-Banani, 1991), juz 1, h. 72.
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maupun psikis. Lembaga rugyah tersebut menangani penderita sakit terlepas dari
adanya unsur kapitalis atau tidak. Namun, perlu dipahami bahwa orang melakukan
rugyah dengan meminta ggji atau upah bukan tidak berdasar, tetapi kemungkinan
alasan mereka didasarkan pada hadis nabi yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari
yang mengkisahkan bahwa ada pemimpin mereka yang disengat kalgengking,
kemudian para sahabat merugyah dengan surat al-Fatihah hingga sembuh, kemudian
para meminta gaji atau upah darinya, kemudian diberi upahnya berupa beberapa
kambing, lalu peristiwa tersebut disampaikan kepada Nabi, kemudian beliau
bersabda, apa yang memberitahukan kamu bahwa bacaan a-Fatihah ini adalah
rugyah. Kemudian nabi menyuruh untuk membagikan bagian hasil rugyah tadi
kepada beliau dan para sahabat yang lain dan Nabi pun tertawa.*®

Untuk melihat hadis itu, maka perlu dianalisis dengan pemahaman sosio-
historis, agar tidak terjadi kesalahpahaman. Menurut al-Mubarakfuri, hadis di atas
jelas menunjukan kebolehan mengambil upah dari pekerjaan rugyah.*” Pendapat
dikuatkan dengan pendapat Atha’, Abu Qilabah, Imam Malik, Imam Al-Syafi’i,
Imam Ahmad bin Hanbal dan Abu Tsaur yang mengemukakan bolehnya mengambil
upah dari pekerjaan rugyah berdasarkan hadis Ibnu Abbas dan Abu Sa’id al-Khudri
di atas, termasuk al-Thahawi membolehkannya sekalipun di dalamnya disebutkan
lantunan ayat al-Qur’an.*®

Berdasarkan hal tersebut, tidak ada aasan lain selain  membolehkan
mengambil upah dari rugyah sesuai dengan kemampuan pemberinya. Adapun para
sahabat menetapkan balasan atau upah, karena pada saat itu kondisi mereka sedang
dalam keadaan lapar dan tidak menemukan makanan hingga disinggah di suatu desa,
lalu para sahabat minta untuk dijamu, namun penduduk desa mengabaikan tamunya,
padaha menjamu tamu itu hukumnya wajib selama tiga hari tiga malam. Maka
sebagal bentuk hukuman terhadap mereka yang tidak memulyakan tamunya, para
sahabat menguji mereka dengan tidak menolong orang yang sedang sakit karena
gigitan kalgjengking dan mereka akan menolong dengan syarat mereka memberikan
beberapa kambing untuk dijadikan sebagai bahan makanan tanpa melakukan
pemaksaan sama sekali. Perbuatan para sahabat ini dibenarkan Nabi Muhammad
SAW.

“6 Lihat Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, juz 3, h. 92.

“"Abdurrahim Al-Mubarakfuri, Tuhfat Al-Ahwadz (Kairo: Dar al-Fikr, t.t), juz 6, h. 190.

“BAbul Husain Ali bin Abdul Malik Khalaf, Syarh Shahih Al-Bukhari Li Ibni Bathal (Riyad:
Maktabah al-Rusyd, 2003), juz 6, h. 405.
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Rugyah ini merupakan pengobatan ala Nabi (Tib al-Nabawi) sebagai sebuah
solusi dan tindakkan preventif untuk mengatasi segala macam penyakit. Oleh karena
itu, umat Islam tidak boleh aergi dengan pengobatan tersebut karena jelas
dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW. Daam hal ini bukan berarti mengabaikan
pengobatan medis atau ilmu kedokteran, malah justru ilmu kedokteran pun
membenarkan terhadap bukti kesehatan karena rugyah. Dengan bacaaan ayat-ayat a-
Qur'an dan doa-doa yang ditujukan kepada orang yang sedang sakit, bisa
memberikan kesehatan mental dan spiritual untuk semakin dekat dengan Allah SWT.

KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah dan uraian di atas dapat disimpulkan sebagai
berikut: Pertama, rugyah merupakan suatu pengobatan ala Rasulullah dengan
berlindung kepada Allah segala penyakit baik fisk maupun non fisik. Kedua, cara
rugyah adalah dengan meletakan tangan kanan kepada bagian anggota badan yang
terasa sakit sambil membaca membaca doa-doa, surat al-Fatihah, a-lkhlas, a-Falaqg
dan a-Nas. Ketiga, rugyah harus didasari keyakinan sepenuhnya kepada Allah,
memohon perlindungan kepada-Nya karena Dialah Dzat yang Maha menyembuhkan
segala penyakit apa pun. Keempat, rugyah dapat memberikan pengaruh positif yaitu
menyembuhkan kesehatan mental atau jiwa. Kelima, rugyah salah satu tindakkan
solutif terhadap penyakit masyarakat yang jauh dari Allah tanpa melakukan
kapitalisas dengan mengkomersilkan untuk dijadikan sebagai mata pencaharian
dalam memenuhi kebutuhan hidup kecuali atas kerelaan pasien atau penderita rugyah
dengan memberikan upah sebagai bentuk rasa terima kasih dan peruqyah boleh
mengambil upah tersebut dengan ikhlas atas apa yang diterimanya tidak memandang
besar dan kecilnya upah tersebut.
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